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BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Kesimpulan analisis ini didasari oleh kerangka berpikir tesis ini, kerangka
berpikir ini didasarkan pada teori-teori yang ada mengatakan bahwa penerapan Six
Sigma dapat meningkatkan kualitas produk, penerapan metode Six Sigma dapat
meningkatkan efisiensi kerja. Peningkatan kualitas produk dan efisiensi kerja
dapat mengurangi competitive disadvantage karena perusahaan dapat tetap

bersaing dengan pesaing yang ada.

Analisis hasil wawancara menunjukkan bahwa semua informan
mengetahui  pengertian  kualitas dan semua informan mengetahui manfaat
penerapan kualitas. Dari wawancara ini semua informan setuju bahwa penerapan

kualitas dalam upaya memproduksi barang penting untuk dilakukan.

Analisis hasil wawancara yang ditujukan pada informan bagian kualitas
menunjukkan bahwa semua informan bagian kualias dapat menjelaskan
pengertian Six Sigma, semua informan bagian kualitas juga dapat menjelaskan
manfaat penerapan Six Sigma pada perusahaan ini. Para informan bagian kualitas
juga dapat menjelaskan langkah-langkah penerapan Six Sigma pada bagian
kualitas. Dalam hal ini bagian kualitas telah mengerti dan menerapkan metode Six

Sigma 1ni.
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Analisis hasil wawancara tentang alat statistika yang diketahui oleh
informan bagian kualitas. Sebesar 42.58 persen dari keseluruhan alat statistika
telah diketahui oleh informan bagian kualitas. Pada pertanyaan tentang kendala
yang dihadapi informan dapat disimpulkan bahwa ada beberapa conflict interest
antara bagian kualitas yang memntingkan kualitas produk dan bagian produksi

yang mementingkan target produksi.

Dari analisis hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan
kualitas produk, didukung oleh data hasil produksi pada Tabel 5.12. dan Tabel
5.13. dapat dilihat adanya pengurangan persentase produk vang cacat, maka dalam
hal ini penerapan metode Six Sigma dalam perusahaan ini dapat meningkatkan
kualitas produk. Dari jawaban informan yang mengatakan bahwa ada peningkatan
efisiensi maka dari hasil wawancara dan data sekunder yang ada dapat dikatakan
sesuai dengan teori yang ada. Maka dari itu, dalam kondisi ini dapat dikatakan
perusahaan dapat mengurangi tingkat competitive disadvantage yang mengancam

perusahaan.

Namun menurut opini pribadi penulis, kondisi ini masih kurang dalam
mengurangi tingkat competitive disadvantage karena ada faktor-faktor yang tidak
dibahas dalam penelitian ini seperti pola kerja dan kerja sama antar bagian atau
kondisi human resources, tidak membahas tentang faktor-faktor dan kondisi
pesaing dibandingkan kondisi perusahaan, tidak melakukan penelitian tentang
peramalan kondisi perusahaan di masa depan, dan tidak membahas faktor-faktor
eksternal yang lain yang dapat mempengaruhi perusahaan. Dari batasan-batasan

yang ada Imi menurut opimi dari peneliti, perusahaan ini masih berpotensi
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mengalami kondisi competitive disadvantage jika perusahaan tidak terus menjaga

dan meningkatkan cara-cara baru dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi.

6.2. Saran

Dengan penerapan metode Six Sigma yang telah dilakukan 1 tahun ini
maka perusahaan telah mengalami peningkatan kualitas dan efisiensi. Berdasarkan
hasil kesimpulan dari opini pribadi peneliti, perusahaan ini masih berpotensi
mengalami kondisi competitive disadvantage maka dalam kondisi ini perusahaan

ini perlu lebih meningkatkan kualitas dan efisiensinya.

Penelitian ini hanya ditujukan untuk mengetahui aspek kualitas yaitu
metode Six Sigma terhadap peningkatan kualitas dan efisiensi sehingga dapat
mengurangi tingkat competitive disadvantage yang dapat merugikan perusahaan,
Pada penelitian ini tidak dibahas tentang hubungan antar karyawan, kinerja
sumber daya manusia yang ada atau aspek-aspek Auman resources. Penelitian ini
juga tidak membahas secara detail tentang aspek eksternal yang dapat
mempengaruhi perusahaan. Penelitian ini juga tidak membahas tentang strategi-

strategi bisnis.

Dari batasan-batasan penelitian yang ada, peneliti menyarankan perlu
adanya penelitian lanjutan yang menggabungkan aspek kualitas dengan aspek-
aspek human resources management, aspek-aspek strategis dan aspek-aspek

eksternal agar hasilnya semakin sempurna.
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